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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Aktivitas KKG-MI di Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten Banjar 

sudah berjalan dan terlaksana, meliputi: 

a. Realisasi program kerja KKG-MI di Kecamatan Beruntung Baru yang 

sebagian besar telah terlaksana dengan baik.  

b. Pembuatan perencanaan pembelajaran, program tahunan/semester, 

silabus dan RPP, telah berjalan dengan maksimal.  

c. Pengembangan metode/strategi, evaluasi pembelajaran dan sistem 

penilaian melalui latihan, bimbingan dan tukar pengalaman juga telah 

berjalan baik dan mencapai hasil yang maksimal. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas KKG-MI dalam 

meningkatkan profesionalisme guru terdiri dari: 

a. Minat dan motivasi para guru selaku anggota dan pengurus KKG-MI 

yang sangat tinggi. 

b. Latar belakang pendidikan dan pengalaman yang cukup mendukung 

c. Keaktifan semua pengurus dan anggota yang sangat baik 

d. Lokasi atau tempat pertemuan yang dilaksanakan secara bergiliran 

e. Tindak lanjut KKG-MI dan dukungan positif dari berbagai pihak. 
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B. Saran-Saran 

1. Kepada ketua pengelola dan koordinator KKG-MI di Kecamatan 

Beruntung Baru agar meneruskan  dan membina kegiatan KKG-MI 

dengan lebih baik karena dari hasil penelitian keberadaannya sangat 

berguna dan bermanfaat bagi guru-guru Madrasah Ibtidaiyah dalam 

rangka peningkatan mutu pendidikan 

2. Kepala Sekolah hendaknya senantiasa melakukan peninjauan secara 

khusus terhadap guru-guru melalui berbagai teknik, agar kemampuan 

profesional mereka dapat lebih ditingkatkan dan juga memberikan 

kesempatan kepada guru-guru untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan 

keterampilannya antara lain dengan mengikutsertakannya dalam kegiatan 

KKG-MI, agar mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dalam 

proses pembelajaran. 

3. Guru merupakan ujung tombak dalam penyelengaraan pendidikan 

hendaknya dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui 

berbagai kegiatan, baik melalui jalur mandiri dan jalur resmi serta 

terkoordinir seperti KKG-MI. 
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kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di atas 

pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-

penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-
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